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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini dikenal dengan interaksi pendidikan, yaitu saling pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. Dalam interaksi tersebut peranan pendidik lebih besar, karena kedudukannya sebagai orang yang dewasa lebih berpengalaman pengetahuan dan ketrampilan.

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek rohaniyah dan jasmaniah, juga harus berlangsung secara bertahap. Oleh karena suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan akhir perkembangan atau pertumbuhannya.

Akan tetapi suatu proses yang diinginkan dalam usaha kependidikan adalah proses yang terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkan anak didik (manusia) kepada titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual dan sosial serta hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepadanya.

Sebagai suatu sistem, pendidikan memiliki sejumlah komponen yang saling berkaitan antara sutu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Komponen pendidikan tersebut antara lain komponen kurikulum, guru, metode, sarana prasarana dan evaluasi. Selanjutnya dari sekian komponen pendidikan tersebut, guru merupakan komponen pendidikan terpenting, terutama dalam mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan mutu pendidikan.

Guru adalah figur seorang pemimpin, guru adalah seorang arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi orang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara.

Pada dasarnya, secara sederhana tugas guru adalah mengarahkan dan membimbing peseta didik agar semakin meningkat pengetahuannya, semakin mahir ketrampilannya, semakin terbina dan berkembang potensinya. Selanjutnya tugas pokok seorang guru adalah mendidik dan mengajar. Untuk dapat benar-benar mendidik, seorang guru tidak cukup hanya dengan menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkannya, tetapi ia juga harus tahu nilai-nilai apa yang dapat  disentuh oleh materi pelajaran yang akan diberikan kepada para siswa, guru harus tahu sifat-sifat kepribadian apa yang dapat dirangsang pertumbuhanya melalui materi pelajaran yang akan diajarkannya.

Maka dari itulah E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul “Standar Kompetensi Sertifikasi Guru” mengatakan bahwa Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam upaya mewujudkan tujuan pembangunan nasional, khususnya di bidang pendidikan, sehingga perlu dikembangkan sebagai tenaga profesi yang bermartabat dan profesional.
 

Sabda Nabi Muhammad SAW berbunyi: 

اُطْلُبُ الْعِلْمَ وَلَوْ بِالصِّيْنِ فَاِنَّ طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلىَ كُلِّ مُسْلِمٍ
Artinya: Carilah ilmu walaupun di negeri Cina, sebab mencari ilmu diwajibkan atas tiap-tiap orang muslim. (HR.Baihaqi)

Dengan melihat alasan-alasan tersebut, jelaslah bahwa usaha mengadakan pendidikan sangat penting dan sekaligus merupakan kewajiban bagi kita sebagai seorang guru. 

Guru profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, memotivasi peserta didik, memiliki ketrampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan, tetapi juga harus  memiliki pemahaman yang mendalam tentang hakekat manusia dan masyarakat. Hakekat-hakekat ini akan melandasi pola pikir dan budaya kerja guru, serta loyalitasnya terhadap profesi pendidikan. Demikian halnya dalam pembelajaran, guru harus mampu memgembangkan budaya dan iklim organisasi pembelejaran yang bermakna, kreatif dan dinamis, bergairah, dialogis, sehigga menyenangkan bagi peserta didik maupun guru. Peningkatan kemampuan profesional guru bukan sekedar diarahkan kepada pembinaan yang lebih bersifat aspek-aspek administratif kepegaweian tetapi harus lebih kepada peningkatan kemampuan keprofesionalannya dan komitmen sebagai seorang pendidik. Menurut Glikkman (1991) guru profesional memiliki dua ciri yaitu tingkat kemampuan yang tinggi dan komitmen yang tinggi, oleh sebab itu pembinaan profesionalisme guru diarahkan pada dua komitmen tersebut.

Seiring perkembangan zaman, posisi dan peran guru juga mengalami perubahan. Otoritas guru semakin menyusut di tengah gerusan perubahan yang kian komplek. Guru menghadapi tantangan besar yang semakin hari semakin berat, hal ini menuntut seorang guru untuk senantiasa melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya. Tanpa usaha semacam ini, posisi dan peranan guru akan semakin terkikis.
 

Dengan demikian bekal kemampuan atau profesionalitas guru, baik bekal kemampuan ataupun pengalaman mengajar yang diperoleh setelah terjun ke lembaga formal, masih memerlukan peningkatan. Jelaslah setiap pelaksanaan proses belajar mengajar harus senantiasa mengembangkan diri, ada kesadaran diri untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya, sehingga dengan demikian akan mampu menghantarkan anak didiknya ke arah peningkatan kualitas dan pencapaian hasil belajar seoptimal mungkin.
Di sisi lain, Sebagaimana layaknya manusia biasa, seorang guru juga memiliki sebuah keluarga, yang mana guru tersebut juga memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keberlangsungan kehidupan keluarganya, terutama dalam hal mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya, sehingga tidak sedikit guru yang memiliki aktifitas di luar sekolah yang kaitanya adalah untuk mencari tambahan pendapatan ekonomi. Hal ini disebabkan karena penghasilan ekonomi dari profesinya sebagai guru tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Adanya aktifitas guru di luar sekolah ini tentunya akan menyita waktu dan tenaga serta fikiran dari guru tersebut, dan tentunya hal tersebut akan memberikan dampak terhadap profesionalitasnya dalam mengajar di kelas.
Beredasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan kajian tentang pentingnya profesionalitas guru, karna tanpa profesionalitas guru akan berpengaruh pada tidak berhasilnya pendidikan Nasional. Dan secara akademis mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan pengaruh aktifitas guru di luar sekolah, yang secara akademis mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas mengajar. Dengan lokasi penelitian di MTs Al Huda Bandung, berdasarkan pertimbangan bahwa MTs Al Huda Bandung, merupakan salah satu MTs swasta yang status lembaganya sudah terakreditasi A. MTs Al Huda Bandung lokasinya bertepatan di Desa Suruhan Kidul, Kecamatan Bandung kabupaten Tulungagung, walaupun status lembaganya swasta tetapi muridnya tidak kalah banyak dengan sekolah negeri.

Latar belakang di ataslah yang mendorong penulis untuk mengangkat permasalahan mengenai “Pengaruh Aktifitas Guru di Luar Sekolah Terhadap Profesionalitas Mengajar di MTs Al Huda Bandung Tulungagung”.
 B. Identifikasi, Pembatasan dan Rumusan Masalah
1. 
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada dan berpegang pada judul skripsi di atas maka identifikasi masalah:
a.
Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah sebagai petani terhadap profesionalitas mengajar.

b. Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah sebagai wiraswasta terhadap profesionalitas  mengajar.
c. Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah sebagai peternak terhadap profesionalitas mengajar.
d. 
Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menerapan evaluasi pembelajaran.
e. 
Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menguasai metode pembelajaran.

f.  
Aktifitas para guru MTs Al Huda bandung di luar sekolah.

g. 
Tingkat pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menguasai media pembelajaran. 
h. 
Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menguasai materi pembelajaran.

i. 
Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionaliatas guru dalam menguasai materi pembelajaran.

2. 
Pembatasan Masalah
Selanjutnya untuk menghindari kerancuhan dalam pembatasan skripsi penulis perlu membatasi permasalahanyang akan dibahas dengan berpegang teguh pada identifikasi masalah di atas. Adapun batasan-batasan yang penulis maksud adalah:
a. Aktifitas para guru MTs Al Huda bandung di luar sekolah.
b. Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menguasai metode pembelajaran.

c. Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menerapan evaluasi pembelajaran.
d. Tingkat pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menguasai media pembelajaran.
B.
Rumusan Masalah
Beranjak pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana aktifitas para guru MTs Al Huda Bandung di luar sekolah?
2. Bagaimana pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menguasai metode pembelajaran?
3. Bagaimana pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menerapan evaluasi pembelajaran?
4. Bagaimana tingkat pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam penguasaan metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran?

C.
Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktifitas para guru MTs Al Huda Bandung di luar sekolah.
2. Untuk mengetahui pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menguasai metode pembelajaran 

3. Untuk mengetahui pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam menerapan evaluasi pembelajaran

4. Untuk mengetahui tingkat pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas guru dalam penguasaan metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran

D.
Tinjauan Pustaka

Setelah penulis melakukan tinjauan pustaka di beberapa perpustakaan, diantaranya perpustakaan daerah Kabupaten Tulungagung, perpustakaan STAIN Tulungagung dan perpustakaan Pasca Sarjana STAIN Tulungagung, penulis tidak menemukan literatur dan penelitian yang pembahasannya menitikberatkan pada adanya pengaruh aktifitas guru di luar sekolah (aktifitas yang tidak ada hubunganya dengan profesi guru) terhadap profesionalitas mengajar.  
Kemudian dari hasil tinjaun kami di MTs Al Huda Bandung Tulungagung juga belum pernah ada penelitian yang mengambil judul “Pengaruh Aktifitas Guru di Luar Sekolah Terhadap Profesionalitas Mengajar di MTs Al Huda Bandung” . Jadi penelitian ini adalah yang pertama kali di Lembaga tersebut.
E.
Kegunaan Penelitian

1.
Seraca teoritis
a.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmiah dalam bidang pendidikan terutama berkaitan dengan permasalahan hubungan antara aktifitas guru di luar sekolah dengan profesionalitas mengajar.

b.
Sebagai bahan pertimbangan bagi penulis khususnya dan pembaca bagi umumnya yang selalu memperhatikan dan berjuang demi kemajuan pendidikan Islam.

2.
Secara praktis 

a.
Untuk mengetahui pentingnya profesionalitas seorang guru dalam membimbing dan mengarahkan menuju masa depan yang cerah dalam prestasi yang gemilang.
b.
Hasil kajian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian atau diskusi dalam rangka mengembangkan profesionalitas guru agar dapat meningkat dan semakin baik.
c.
Untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.PdI).

3.
Bagi Akademik (STAIN Tulungagung) sendiri, sebagai bahan masukan dan bahan pustaka dalam perpustakaan.
E.
Penegasan Istilah

Untuk memudahkan pembahasan dan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi, maka penulis jelaskan pengertian secara konseptual dan operasional. Adapun judul yang akan penulis tegaskan adalah “Pengaruh aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas mengajar di MTs Al Huda Bandung”
1. 
Penegasan Konseptual

a. Pengaruh adalah hubungan sebab akibat
b. Aktifitas adalah kegiatan atau kesibukan.
 
c. Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencaharian profesinya) mengajar.

d. Di luar Sekolah adalah tidak berkaitan dengan kegiatan sekolah
e. Mengajar adalah memberi pelajaran.

f. Profesionalitas guru adalah perihal profesi, keprofesian, kemampuan untuk bertindak secara profesional 

g. Metode mengajar adalah sebagai strategi  pengajaran dalam proses belajar mengajar.

h. Evaluasi adalah penilaian.

i. Belajar adalah proses perubahan berkat pengalaman dan latihan.

j. MTs Al Huda Bandung adalah Madrasah Tsanawiyah swasta yang ada di desa Suruhan Kidul, Kecamatan Bandung, Kabupaten Tulungagung Jawa Timur.
2. 
Penegasan Operasional

Yang dimaksud dengan judul “Pengaruh Aktifitas Guru di Luar Sekolah Terhadap Profesionalitas Mengajar di MTs Al Huda Bandung” adalah aktifitas guru di luar sekolah yang dapat mempengaruhi peningkatan profesionalitas guru dalam proses belajar mengajar khususnya di bidang penguasaan metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

F.
Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang skripsi ini, maka disini dikemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut 
1. Bagian awal

Terdiri dari: halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, abstrak.

2. Bagian inti

Bab satu terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, penegasan operasional dan sistematika pembahasan. 
Bab dua: Landasan Teori, terdiri dari pembahasan tentang guru, mengajar, evaluasi pembelajaran, metode pengajaran, aktifitas guru di luar sekolah, dan hipotesa penelitian.  
Bab tiga: Metode penelitian yang terdiri dari: pola penelitian, populasi, sampling, sample, sumber data, variable, data penelitian, metode dan instrumen pengumpulan data, metode analisa data, prosedur penelitian.
Bab empat: Laporan hasil penelitian, terdiri dari profil MTs Al Huda Bandung Tulungagung, Manajemen MTs Al Huda Bandung Tulungagung, Data hasil angket aktifitas guru di luar sekolah terhadap profesionalitas mengajar, pembahasan. 
Bab lima: Penutup terdiri dari: Kesimpulan dan saran-saran.

Bagian akhir penelitian ini memuat kepustakaan dan lampiran-lampiran  yang diperlukan untuk validitas isi skripsi. 
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